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 Strategi Pembinaan Keagamaan adalah segala upaya, cara atau usaha yang 
dilakukan oleh pembina dalam proses pembinaan keagamaan. 
Permasalahan yang dibahas dalam skripsi ini adalah bagaimana strategi 
pembinaa keagamaan terhadap korban pencandu narkoba di Panti Rehabilitas 
Inabah Banua Anyar Banjarmasin 
Bertitik tolak dari permasalahan tersebut, tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui bagaimana strategi pembinaan keagamaan terhadap korban pencandu 
narkoba di Panti Rehabilitas Inabah Banua Anyar Banjarmasin. 
Subyek dalam penelitian ini adalah parapembina keagamaan yang ada di 
Panti Rehabilitas Inabah Banua Anyar Banjarmasin, sedangkan yang menjadi 
objek dalam penelitian ini adalah strategi pembinaan keagamaan di Panti 
Rehabilitas Inabah Banua Anyar Banjarmasin 
Pengumpulan data menggunakan teknik observasi, wawancara dan 
dokumentasi data. Menganalisis data tentang strategi pembinaan keagamaan 
terhadap korban pencandu narkoba di Panti Rehabilitas Inabah Banua Anyar 
Banajarmasin. 
 Penelitian ini menunjukkan bahwa strategi pembinaan keagamaan terhadap 
korban pencandu narkoba di Panti Rehabilitas Inabah Banua Anyar 
Banjarmasindapat diliat dari usaha atau tindakan dan metode yang digunakan 
pembina di Panti dalam membina keagamaan para korban pencandu narkob. 
Adapun usaha atau tindakan yang dilakukan meliputi pembinaan keimanan dengan 
cara memberikan nasihat agama, dzikir kepada Allah SWT, memberikan motivasi, 
membiasakan puasa sunat, ibadah shalat, mandi taubat dan melaksanakan 
khataman Alquran. Membina akhlak dengan cara member nasihat dan memberikan 
ketauladanan, membina ibadah dengan cara memberikan pembelajaran tentang 
amalan-amalan ibadah, mengajarkan Alquran, pengamalan langsung dari ibadah 
yang diajarkan dan membiasakan mereka untuk selalu mengamalkan ibadah yang 
diajarkan. Adapun metode yang digunakan meliputi metode ceramah, terafi dzikir, 
pembiasaan dan praktik langsung. Dengan metode diatas para korban pencandu 
narkoba lebih mudah memahami dan mempelajari ajaran agama yang disampaikan 
oleh para pembina di Panti Rehabilitas Inabah Banua Anyar Banjarmasin 
